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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penciptaan karya seni lukis yang berangkat dari pengalaman personal 

merupakan bentuk ungkapan bahasa seni rupa yang digunakan penulis untuk 

menyampaikan berbagai pengalaman hidup yang membekas secara emosional. 

Pengalaman bahagia maupun sedih yang dialami sejak masa remaja hingga dewasa 

kemudian direnungkan kembali dan diolah menjadi sumber ide dalam proses 

penciptaan karya. Pengalaman tersebut tidak hanya menjadi kenangan semata, 

tetapi juga menjadi bagian penting yang membentuk perasaan, pemikiran, dan cara 

pandang penulis terhadap kehidupan. Melalui karya seni lukis, penulis berusaha 

menghadirkan pengalaman-pengalaman tersebut ke dalam bentuk visual yang lebih 

ekspresif dan imajinatif. 

Pendekatan surealisme digunakan dalam proses penciptaan karya karena 

mampu menghadirkan visual yang bebas, tidak terbatas pada realitas, serta dapat 

menggambarkan suasana batin dan imajinasi secara lebih mendalam. Melalui 

pendekatan ini, pengalaman personal divisualisasikan dalam bentuk simbol, 

penggabungan objek, maupun suasana yang tidak biasa sehingga mampu 

merepresentasikan narasi pengalaman menjadi sebuah karya seni. Selain itu, teknik 

deformatif digunakan sebagai gaya visual untuk mengolah bentuk figur maupun 

objek sehingga tidak sepenuhnya realistis. Penggunaan teknik tersebut bertujuan 

untuk memperkuat karakter visual karya sekaligus menambah kesan emosional dan 

artistik pada setiap lukisan. 

Dalam proses berkarya, penulis melalui beberapa tahapan yang bersifat 

teknis maupun konseptual. Tahapan tersebut dimulai dari pengumpulan ide 

berdasarkan pengalaman pribadi, pencarian referensi visual, pembuatan sketsa, 

hingga proses visualisasi pada media kanvas. Setiap tahapan dilakukan secara 

bertahap agar ide dan emosi yang ingin disampaikan dapat diwujudkan dengan 

lebih jelas melalui unsur-unsur visual seperti bentuk, warna, komposisi, dan objek 

pendukung lainnya. Proses tersebut juga menjadi ruang eksplorasi bagi penulis 
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dalam mengembangkan imajinasi dan kemampuan artistik selama penciptaan karya 

berlangsung. 

Dari keseluruhan karya yang telah berhasil diciptakan, karya berjudul 

Unstoppable yang memiliki arti “tak terhentikan” merupakan karya yang dianggap 

paling berhasil oleh penulis. Karya tersebut dinilai berhasil karena memiliki 

komposisi visual yang seimbang serta penggunaan warna kontras yang mampu 

menggambarkan adanya dua hal yang saling bertolak belakang. Penggunaan warna 

dingin berupa biru dipadukan dengan warna hangat berupa gradasi merah hingga 

jingga menciptakan kesan emosional yang kuat dan dinamis. Perpaduan warna 

tersebut tidak hanya memberikan daya tarik visual, tetapi juga mampu memperkuat 

makna dan suasana yang ingin disampaikan dalam karya. Selain itu, pengolahan 

bentuk figur dan penempatan objek pada karya tersebut dianggap lebih harmonis 

sehingga pesan emosional dapat tersampaikan dengan lebih baik. 

Namun, dalam setiap proses kreatif tidak semua karya dapat terwujud sesuai 

dengan bayangan dan imajinasi penulis. Terdapat beberapa karya yang dirasa 

kurang memuaskan, salah satunya adalah karya berjudul Save. Karya tersebut 

dianggap kurang maksimal karena beberapa faktor, seperti pemilihan warna yang 

kurang tepat sehingga suasana visual yang diharapkan tidak sepenuhnya tercapai. 

Selain itu, posisi figur perempuan yang mendongak ke atas dinilai kurang 

menguntungkan dari segi visual karena membuat tampilan figur terasa kurang 

proporsional dan kurang nyaman dipandang. Pemilihan objek pendukung dan 

perpaduan warna pada karya tersebut juga dirasa belum mampu menciptakan 

kesatuan visual yang kuat. Meskipun demikian, kekurangan tersebut menjadi 

bagian penting dalam proses pembelajaran dan evaluasi bagi penulis untuk 

memahami pengolahan komposisi, bentuk, maupun warna secara lebih baik pada 

proses penciptaan karya berikutnya. 

Melalui keseluruhan proses penciptaan karya seni ini, penulis memperoleh 

pengalaman dan pembelajaran yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

emosional dan personal. Karya seni menjadi media untuk mengekspresikan 

perasaan, merefleksikan pengalaman hidup, serta menyampaikan makna kepada 

penikmat seni melalui bahasa visual. Dengan demikian, penciptaan karya ini 

diharapkan tidak hanya menjadi bentuk ekspresi diri penulis, tetapi juga mampu 



63 
 

 
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

menghadirkan pengalaman emosional dan ruang interpretasi bagi siapa saja yang 

melihatnya. 
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